Kolaborasi Antar Daerah Pawonsari dalam Penyelesaian Konflik 

antar Nelayan di Perairan Pacitan, Wonogiri dan Gunungkidul by Rahmawati, Aulia
i 
 
Kolaborasi Antar Daerah Pawonsari dalam Penyelesaian Konflik 
antar Nelayan di Perairan Pacitan, Wonogiri dan Gunungkidul 
 
TESIS 
Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat 
Magister Program Studi Magister Administrasi Publik  
 
 
Oleh: 
Aulia Rahmawati  
S 241208002 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET  
SURAKARTA 
2016 
  
ii 
 
 
  
iii 
 
  
iv 
 
PERNYATAAN ORISINALITAS  DAN PUBLIKASI ISI TESIS 
Saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa: 
 
1. Tesis yang berjudul :   KOLABORASI ANTAR DAERAH PAWONSARI DALAM 
PENYELESAIAN  KONFLIK ANTAR NELAYAN DI  PERAIRAN PACITAN, 
WONOGIRI, DAN GUNUNGKIDUL ini adalah karya penelitian sendiri dan bebas 
plagiat, serta tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan oleh 
orang lain kecuali secara tertulis digunakan sebagai acuan dalam naskah ini dan 
disebutkan dalam sumber acuan serta dalam daftar pustaka. Apabila di kemudian hari  
terbukti terdapat plagiat dalam karya ilmiah ini, maka saya bersedia menerima sanksi 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan (Permendiknas No 17, tahun 2010).  
2. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi Tesis pada jurnal atau forum ilmiah lain harus 
seijin dan menyertakan tim pembimbing sebagai author dan PPs-UNS sebagai 
institusinya. Apabila dalam waktu sekurang-kurangnya satu semester (enam bulan 
sejak pengesahan tesis) saya tidak melakukan publikasi dari sebagian atau 
keseluruhan Tesis ini, maka Program Studi Magister Administrasi Publik (MAP) 
UNS berhak mempublikasikannya pada jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh Program 
Studi Administrasi Publik (MAP)  PPs-UNS. Apabila saya melakukan pelanggaran 
dari ketentuan publikasi ini, maka saya bersedia mendapatkan sanksi akademik yang 
berlaku.   
 Surakarta, 19 Januari 2016 
 Mahasiswa, 
 
 
Aulia Rahmawati  
S 241208002 
 
  
 
 
v 
 
PERSEMBAHAN 
 
Karya sederhana ini, saya persembahkan kepada: 
 
Alloh SWT, Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
 
Bambang Dwi Tjahjo Istiono dan Supartini (Abah dan Bunda tercinta) 
Tyas Nur Hidayati dan Wasi Nuroso Rian Hidayat (Adik-adik terkasih) 
Almamater,  Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Sahabat-sahabat seperjuangan... 
Terima kasih untuk segenap do’a, semangat dan dukungan yang selalu 
mengiringi setiap langkahku 
  
vi 
 
MOTTO   
Allah tempat meminta segala sesuatu. (Q.S Al Ikhlas : 2) 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Q.S Ar-
Ra’d: 11) 
“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul” (Q.S. 
Thaha:28) 
“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan pula. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kau dustakan.” (Q.S Ar-Rahman:60-61) 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S Al-Insyroh:6) 
“Know that the life of this world is but amusement and diversion and 
adornment and boasting to one another and competition in increase of 
wealth and children..” (Q.S Al- Hadid:20) 
 
  
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat, berkah, taufik dan 
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Tesis ini sebagai 
karya akhir dalam Program Pascasarjana, Program Studi Magister Administrasi Publik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.   
Penulis sebagai manusia biasa menyadari bahwa persembahan karya sederhana ini 
sekedar merupakan penuangan pengetahuan dan ilmu yang sangat sedikit yang 
diberikan Alloh SWT kepada penulis, dibandingkan dengan ilmu yang dimilikiNya 
sebagai Sang Maha Sempurna. Pengetahuan dan ilmu yang sangat sedikit itu, 
kemudian dituangkan dalam tesis dengan KOLABORASI ANTAR DAERAH 
PAWONSARI DALAM PENYELESAIAN KONFLIK ANTAR NELAYAN DI 
PERAIRAN PACITAN, WONOGIRI DAN GUNUNGKIDUL. Dalam keterbatasan 
penulis, bantuan moral dan material kepada penulis selama menyelesaikan tesis ini. 
Sehubungan hal tersebut, dengan segala kerendahan hati  penulis menghaturkan terima 
kasih pada semua pihak yang membantu penulis sejak mempersiapkan proposal  
penelitian sampai penulisan tesis ini berakhir. Ucapan terima kasih tak terhingga 
kepada: 
1 Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti N., M.Si dan Dr. Drajat Tri Kartono, M.Si selaku 
Pembimbing yang penuh kesabaran memberikan masukan, saran dan petunjuk 
yang sangat bermanfaat untuk perkembangan penulisan thesis.  
2 Bapak Drs. Sudarmo, M.A., Ph.D dan Dr. Didik G. Suharto, S.Sos, M.Si selalu 
penguji yang banyak memberikan masukan dan koreksi terhadap penyusunan tesis 
sejak awal.  
3 Dosen-Dosen Prodi Magister Administrasi Publik yang telah memberikan ilmunya 
selama penulis menempuh pendidikan di MAP UNS. 
4 Direktur Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu. 
5 Badan Kerjasama Antar Daerah PAWONSARI 
6 Ibu, Ayah dan kedua adikku, yang selalu mencurahkan doa, kasih sayang, 
semangat, dan segala dukungan kepada penulis. 
viii 
 
7 Berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang turut memberikan 
dukungan dan membantu dalam penyusunan tesis ini. 
Besar harapan penulis, thesis ini bukan hanya ditujukan sebagai formalitas belaka, 
tetapi juga sebagai pembelajaran dan dinamisasi dari proses tersebut. Penulis berharap 
semoga tesis KOLABORASI ANTAR DAERAH PAWONSARI ANTAR DAERAH 
DALAM PENYELESAIAN KONFLIK ANTAR NELAYAN DI PERAIRAN 
PACITAN, WONOGIRI DAN GUNUNGKIDUL ini dapat bermanfaat bagi semua 
pihak yang membutuhkan. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan 
keterbatasan dalam penulisan tesis ini, Berkaitan dengan hal tersebut, segala saran dan 
kritik yang bersifat membangun sangat penulis harapkan dan semoga tesis ini dapat 
memberi manfaat bagi semua yang membacanya, Amin.   
 Surakarta,    Januari 2016 
Penulis, 
 
 
Aulia Rahmawati 
S 241208002 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ………………...………………………………………………...... i 
HALAMAN PERSETUJUAN ………………………………………………………...... ii 
HALAMAN PENGESAHAN ……….………………………………………………...... iii 
PERNYATAAN ORISINALITAS DAN PUBLIKASI TESIS ………………………… iv 
PERSEMBAHAN …………………...………………………………………………...... V 
MOTTO ………………………………………………………………………………… vi 
KATA PENGANTAR ……………….………………………………………………...... vii 
DAFTAR ISI ………………………...………………………………………………...... ix 
DAFTAR TABEL ………………..………………………………………………......... xii 
DAFTAR BAGAN ............................................................................................................ xiii 
DAFTAR GAMBAR ………...………………………………………………………… xiv 
ABSTRACT ……..…………………..………………………………………………...... xv 
ABSTRAK ……………..……………………………………………………………...... xvi 
BAB I PENDAHULUAN …………...………………………………………………...... 1 
A. Latar Belakang ……..……………………………………………….............. 
 
1 
B. Rumusan Masalah ….……………………………………………….............. 
 
6 
C. Tujuan Penelitian ………………………………………………................. 
 
6 
D. Manfaat Penelitian ………………….…………………………….............. 
 
7 
BAB II LANDASAN TEORI      ……………………………………………………...... 8 
A. TINJAUAN PUSTAKA ..............................…………………..…………...... 
 
8 
1. Seputar Konflik ….........................................…………………..………. 
 
8 
a. Memahami Konflik, Jenis Konflik dan Sumber Konflik..................... 8 
b. Penyelesaian Konflik ....……………………………………………. 15 
2. Kolaborasi Antar Daerah…………………………………………....  
 
18 
a. Dasar Pemikiran Kemitraan …………………………....…………… 19 
b. Konsep dan Tipologi Kemitraan ………………………....……… 26 
c. Kolaborasi Antar Daerah dan Collaborative Governance ………… 27 
d. Pentingnya Kolaborasi Antar Daerah(KAD)……………………… 29 
e. Proses Pembentukan Kolaborasi Antar Daerah…………………… 31 
f. Kerangka Regulasi Kolaborasi Antar Daerahdi Indonesia ………… 34 
g. Kolaborasi Antar Daerah dalam Penyelesaian Konflik …………… 37 
h. Peran Institusi/Lembaga dalam Penguatan Kerjasama Antar Daerah 41 
x 
 
i. Komponen Kolaborasi Antar Daerah……………………………… 43 
j. Faktor-faktor yang mempengaruhi kerjasama dalam penyelesaian 
konflik Konflik …………………………………………………… 
50 
1. Penelitian terdahulu 54 
B. Kerangka Pemikiran ………………………………………….……...... 
 
60 
BAB  III METODE PENELITIAN …………….……………………………………...... 63 
A. Lokasi Penelitian ……..………………………………………....................... 
 
63 
B. Jenis Penelitian . ….……………………………………………….............. 
 
63 
C. Sumber Data …………………………………..………….................…............ 
 
64 
D. Teknik Pengumpulan Data ….……...……………………………….............. 
 
65 
E. Validitas Data …………………………….………………………................. 
 
67 
H.   Teknik Analisis Data ………………………………………………………… 68 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ……………………………….. 71 
A. Lokasi Penelitian  .............………………….…….. .............……………… 
 
71 
1. Gambaran Umum Wilayah Pawonsari ………………...…………. ......  
 
71 
a. Kondisi Fisik………....................................……............................... 71 
b. Data Kependudukan …………………....................................…….. 73 
c. Kondisi Sosial Budaya …………………....................................…… 75 
d. Kondisi kelautan ……………………….....................……………… 76 
e. Konflik Antar Nelayan…………....................................…………… 76 
2. Kolaborasi Antar Daerah Pawonsari ……..............................................  
 
80 
a. Sejarah Pembentukan Kolaborasi Antar DaerahPawonsari……….. 80 
b. Badan Kolaborasi Antar DaerahPawonsari ………….. …………… 82 
B. Proses Kolaborasi Antar Daerah dalam Penyelesaian Konflik Antar Nelayan 
 
85 
1. Dialog Tatap Muka (Face To Face Dialogue) ......……............................ 86 
2. Bangunan Kepercayaan (Building Trust) ……........................................... 91 
3. Komitmen Terhadap Proses (Commitment to Process) ……..................... 94 
4. Pemahaman Bersama (Shared Understanding) ……................................. 96 
5. Outcome Jangka Menengah (Intermediate Outcomes) ……...................... 101 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kolaborasi Antar Daerahdalam 
Penyelesaian Konflik antar nelayan ……………………………………… 
102 
1. Kondisi Awal (Starting Condition) .......................................................... 102 
2. Desain Kelembagaan (Institutional Design)…………………………… 108 
3. Kepemimpinan Fasilitatif (Facilitative Leadership)…………………… 111 
xi 
 
D. Diskusi dan Analisis  116 
BAB V PENUTUP ……...……………………………………………………………...  118 
A. Kesimpulan ……………………………………...………………………... 
 
 118 
B. Implikasi ……………………………………...………………………...…….  118 
C. Saran …………………………………………..……………………..........  
 
120 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN  
 
  
xii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel  2.1 Pergeseran Paradigma Administrasi Negara 
…………………….……….. 
20 
Tabel  2.2 Kelebihan Keputusan Kelompok dan Keputusan Individu ……………… 40 
Tabel  2.3 Kelemahan Pengambilan keputusan Prtisipatif dan Pengambilan 
Keputusan Individu 
….…………………………………………………… 
41 
Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu Kolaborasi Antar Daerah……………………… 55 
Tabel  4.1 Kondisi  Geografis Wilayah Pawonsari …………………….……….. 73 
Tabel  4.2 Data Kependudukan Wilayah PAWONSARI …………………………… 73 
Tabel 4.3 Jumlah  Penduduk Miskin Wilayah Pawonsari ………………………… 74 
Tabel 4.4 Pendapatan Perkapita dan PAD Kabupaten Pacitan, Wonogiri, dan 
Gunungkidul tahun 2013 …………………….………………………… 
74 
Tabel 4.5 Data Kelautan Pacitan, Wonogiri dan Gunungkidul ………………… 76 
Tabel 4.6 Kronologi Pembentukan Kolaborasi Antar DaerahPacitan-Wonogiri dan 
Gunungkidul (Pawonsari) ………………….…………………………… 
81 
Tabel 4.7 Bidang yang telah disepakati …………………….……………………… 84 
Tabel 4.8 Proses Dialog dalam Kolaborasi Antar Daerah Pawonsari dalam 
Penyelesaian Konflik ………………….………………………………… 
86 
Tabel 4.9 Pemetaan Kepentingan antar nelayan …………………….……………… 97 
Tabel 4.10 Pemenuhan Kepentingan Nelayan ……………………………………… 98 
Tabel 4.11 Nilai-Nilai Bersama dalam Kolaborasi antar Daerah Pawonsari dalam 
Penyelesaian Konflik …………………………………………………… 
101 
Tabel 4.12 Agenda Bersama Antar Aktor Kolaborasi antar Daerah dalam 
Penyelesaian Konflik …………………….……………………………… 
102 
Tabel 4.13 Pemetaan Sumber Daya dan Kekuataan dalam bidang Kelautan di 
Kabupaten Pacitan, Wonogiri dan Gunungkidul ……………….……. 
103 
Tabel 4.14 Pemetaan Konflik Antar Nelayan di Perairan Pacitan, Wonogiri dan 
Gunungkidul …………………….……………………………………… 
106 
Tabel 4.15 Komposisi peserta Forum Silaturahmi Kelompok Nelayan se Pawonsari.. 109 
 
  
xiii 
 
DAFTAR BAGAN 
 
Bagan 2.1 Model Collaborative Governance.............................................................. 44 
Bagan 3.1 Model Interaktif ............................................................ ............................ 70 
Bagan 4.1 Keterkaitan Antar Pelaku Dalam KAD Pawonsari ................................... 85 
Bagan 4.2 Face to Face Dialogue dalam Penyelesaian Konflik ................................ 91 
Bagan 4.3 Kepemimpinan Fasilitatif dalam Collaborative Governance.................... 113 
Bagan 4.4 Proses dan Faktor Collaborative Governance......................................... 115 
 
  
xiv 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 2.1 Tipe-Tipe Partisipasi ……….……………………………………………. 25 
Gambar 2.2 Centralistic and Decentralist Regionalization Building 
……….………… 
33 
Gambar 4.1 Peta Wilayah Kolaborasi Antar DaerahPawonsari …………………… 71 
Gambar 4.2 Wilayah Karst Gunung Sewu di Tiga Provinsi ……………………… 72 
 
  
xv 
 
Rahmawati, Aulia. S241208002. Kolaborasi Antar Daerah Pawonsari dalam 
Penyelesaian Konflik Antar Nelayan di Perairan Pacitan, Wonogiri dan 
Gunungkidul. TESIS. Pembimbing I: Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si, II: Dr. 
Drajat Tri Kartono, M.Si. Program Studi Magister Administrasi Publik, Program 
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kolaborasi antar daerah Pawonsari 
(collaborative process) dalam penyelesaian konflik antar nelayan di perairan Pacitan, 
Wonogiri dan Gunungkidul dilihat dari face to face dialogue, building trust, 
comitmment to process, shared understanding, dan intermediate outcomes. Serta faktor-
faktor yang mempengaruhi kolaborasi antar daerah dalam penyelesaian konflik dilihat 
dari aspek starting condition, institutional design, facilitative leadership. Data 
penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi. 
Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan analisis rangkaian waktu (time 
series analysis).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses kolaborasi merupakan proses non 
linear sebagai pencapaian dari face to face dialogue, building trust, comitmment to 
process, shared understanding, dan intermediate outcomes.(2) Face to face dialogue 
menjadi jantung dari proses kolaborasi untuk pembentukan trust, commitment dan 
understanding dan intermediate outcomes. (3) membangun trust antar peserta 
kolaborasi dilakukan dengan mengivestasikan waktu dan energi. (4) Commitment 
dilakukan dengan distribusi kepemilikan forum kolaborasi dan menggali keuntungan-
keuntungan proses kolaborasi. (5) sharing of understanding merupakan proses 
pembelajaran dalam Collaborative Governance yang akan menguatkan trust dan 
commitment untuk berpartisipasi. (6) program real yang dapat dikerjakan secara 
bersama-sama sebagai manifestasi intermediate outcomes menjadi sarana untuk 
membangun trust dan commitment dan shared undestanding.(7) Prehistory of Conflict 
dan Power Resources Imbalance tidak menjadi penghambat dalam kolaborasi antar 
daerah, dimana resources interdependency antar daerah justru akan meningkatkan  
Insentive for Participation dalam procses kolaborasi.(8) Kualitas dan keberagaman 
aktor semakin meningkatkan legitimasi proses kolaborasi.(9) Facilitative Leadership 
yang diperankan oleh Badan Kerjasama Antar Daerah (BKAD) Pawonsari sebagai 
champion kolaborasi antar daerah dalam penyelesaian konflik.   
Saran yang diberikan adalah (1) Perlu dibuat agenda bersama bidang kelautan. (2) 
Perlu ada forum rutin. (3) Perlu dibuat sosialisasi massive terkait kolaborasi antar 
daerah, (4) Perlu independent facilitator untuk memberdayakan aktor yang lemah.   
 
Kata kunci: Kolaborasi Antar Daerah, Penyelesaian konflik, Governance 
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Rahmawati, Aulia. S241208002. Pawonsari Collaborative Governance in Conflict 
Resolution Between fishermen in the waters of Pacitan, Wonogiri and Gunungkidul. 
TESIS. Suvervisor I: Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si, II: Dr. Drajat Tri 
Kartono, M.Si. Public Administration Postgraduated Program, Sebelas Maret Surakarta 
University.  
ABSTRACT 
 
The purpose of this study wanted to find out how the collaborative process in the 
conflict resolution between fishermen in the waters of Pacitan, Wonogiri and 
Gunungkidul seen from face to face dialogue, building trust, comitmment to process, 
sharing understanding and intermediate outcomes as well as the factors affecting 
collaborative governance in conflict resolution seen from the aspect starting condition, 
institutional design, facilitative leadership. Techniques of data collection was obtained 
through in-depth interviews, documentation and observation. The validity of the data 
using triangulation of sources and time series analisys.  
The results showed that, (1) The collaboration process is a non linear of 
communication achievement, trust, commitment, understanding and the intermediate 
outcomes. (2) Face to face dialogue is at the heart of the collaborative process that will 
facilitate the establishment of trust, commitment, sharing understanding and 
intermediate outcomes. (3) build trust among collaborative’s participants carried by 
investing time and energy. 4)  Commitment made by distribution ownership of of 
collaborative forum and explore any benefits gained through collaborative process. (5) 
sharing understanding of is learning process in a collaborative governance that will 
strengthen the trust and commitment to participate. (6) real programs which can be work 
on simultaneously as a manifestation of intermediate outcomes supported trust, 
commitment and sharing understanding. (7) Prehistory of Conflict and Power Resources 
Imbalance does not become an obstacle in process of collaborative governance, where 
resources interdependency between regions would increase the incentive for 
participation in the collaborative process.(8) The quality and diversity of actors enhance 
the legitimacy of the collaborative process.(9) Facilitative leadership played by 
Pawonsari Inter-regional Collaborative  Agency as a champion of collaborative 
governance in conflict resolution. 
 Recommendation based on this research are: 1) common agendas need to be made  
in the marine field. 2) There needs to be a regular forum. 3) There is a need massive 
socialization. 4) independent facilitator need to empower the weak actor. 
 
Keywords: Collaborative Governance, Conflict Resolution, Governance 
 
